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ABSTRAK. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh multiple representation
pada pembelajaran berbasis masalah (PBL) terhadap kemampuan representasi mahasiswa
fisika. Jenis penelitian adalah quasi eksperimen menggunakan posttest only control group
design. Subyek penelitian terdiri dari kelompok eksperimen yaitu siswa yang belajar
menggunakan model PBL dengan multiple representation sebanyak 1 kelas dan kelompok
kontrol yaitu siswa yang belajar dengan model PBL sebanyak 1 kelas. Subyek dipilih secara
random klaster. Data kemampuan representasi diperoleh melalui tes kemampuan representasi
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa yang belajar
dengan model PB dengan multiple representation lebih tinggi dibandingkan siswa yang belajar
dengan PBL.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada tingkat perguruan tinggi harus mengacu pada peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tentang standar proses dan karakterisktik proses
pembelajaran pada program studi untuk memperoleh capaian pembelajaran lulusan. Salah satu
capaian pembelajaran yang harus dimiliki mahasiswa pada tingkat sarjana adalah pengetahuan
yaitu menguasai teoritis bidang pengetahuan dan keterampilan tertentu secara umum dan konsep
teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan dan keterampilan tersebut secara mendalam
(Permendikbud NO 14 Tahun 2014). Untuk mewujudkan capaian pembelajaran diperlukan proses
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menemukan suatu aturan
termasuk konsep, teori, definisi melalui contoh- contoh yang menggambarkan aturan yang menjadi
sumbernya (Muslihati, 2005). Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa
adalah pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) (Dirjen Dikti Kemendikbud,
2014)

PBL adalah salah satu model pembelajaran yang mengajak mahasiswa aktif bernalar dan
menganalisis karena pada awal pembelajaran, mahasiswa sudah diberikan permasalahan yang ada
di dalam kehidupan sehari-hari (Belgin, 2009; Pepper, 2009). Permasalahan yang dikemukakan di
awal pembeajaran harus dipecahkan oleh mahasiswa dengan pengetahuan yang dimiliki. Karena
inti atau fokus dari PBL adalah memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari yang
disajikan (Krajcik dan Blumenfelt, 2006 dalam Eggen, 2012; Arends, 2008). Melalui PBL siswa
akan mempunyai kemampuan pemecahan masalah yang baik (Bilgin, 2008; Akinoglu dan
Tandagon, 2006).

Terdapat beberapa permasalahan yang timbul pada pelaksanaan PBL antara mahasiswa
kurang memahami permasalahan yang disajikan, terutama bagi mahasiswa yang mempunyai
pemahaman konsep dan daya analisis rendah (Selcuk, 2010; Akinoglu dan Tandagon, 2007)
sehingga pemecahan masalah memerlukan waktu yang lama. Menurut Angel, dkk (2008)
permasalahan yang timbul dikarenakan permasalahan atau fenomena fisika dalam kehidupan
sehari-hari sebagian bersifat abstrak karena tidak selalu dapat diamati secara langsung dan tidak
cukup hanya menggunakan salah satu representasi. Diperlukan suatu metode yang tepat untuk
dapat menyelesaikan permasalahan yang timbul pada saat pelaksanaan PBL. Salah satu metode
yang dapat digunakan adalah multiple representation.

Multiple Representation adalah suatu metode atau cara menjelaskan suatu konsep dengan
menggunakan beberapa bentuk representasi yang berbeda diantaranya representasi verbal,
representasi grafik, representasi gambar, dan representasi grafik (Nieminen, dkk.,2011; Ainsworth,
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2008; Tytler, dkk., 2007). Penggunaan multiple representation dapat membantu mahasiswa
memahami konsep-konsep fisika dan digunakan untuk memecahkan masalah fisika (Cock, 2012).
Penggunaan multiple representation dapat membantu mahasiswa memahami permasalahan fisika
terutama permasalahan fisika yang bersifat abstrak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan multiple representation dapat meningkatkan kemampuan analisis mahasiswa
(Dufresne, 2004 dalam sundaygara, 2014) dan mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
(Nguyen dan Robello, 2009; Kohl, dkk., 2007).

Penggunaan multiple representation pada pembelajaran berbasis masalah akan membantu
kesulitan siswa dalam memahami permasalahan yang disajikan diawal pembelajaran. Selain itu,
penggunaan multiple representation akan dapat mengembangkan kemampuan representasi
mahasiswa fisika. Kemampuan representasi adalah kemampuan untuk menginterpretasikan dan
menerapkan berbagai representasi untuk memahami dan memecahkan permasalahan fisika secara
tepat (Kohl dan Finkelstein, 2006). Kemampuan representasi yang dimiliki mahasiswa akan
membantu memahami dan menyelesaikan permasalahan fisika pada berbagai materi fisika.
Kemampuan representasi dapat dikembangkan dengan mengaplikasikan penggunaan multiple
representation pada proses pembelajaran.

Berdasarkan kajian jurnal penelitian terdahulu, multiple representation telah banyak
digunakan didalam beberapa model pembelajaran fisika antara lain pada model inkuiri dan
Learning Cycle 5E dan pada materi fisika dasar | karena memberikan pengaruh yang sangat baik
kepada siswa maupun mahasiswa antara lain: (1) membantu memahami konsep, (2) membantu
memahami soal-soal fisika, (3) membantu mengembangkan penguasaan konsep fisika. Akan tetapi
penggunaan multiple representation pada pembelajaran berbasis masalah (Problem Based
Learning) dan pada materi fisika dasar 2 masih jarang dilakukan. Sehingga perlu dilakukan
penelitian tentang pengaruh multiple representation pada pembelajaran berbasis masalah pada
mata kuliah fisika dasar 2 terhadap kemampuan representasi mahasiswa fisika..

METODE PENELITIAN

Desain penelitian menggunakan posttest only control group design. Desain penelitian
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Perlakuan Sesudah Perlakuan
KRS
Eksperimen X y
Kontrol - N
Keterangan:

X :Perlakuan
KRS: Kemampuan Representasi Mahasiswa Fisika

Subyek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi pendidikan fisika tahun
angkatan 2016/2017 yang terdiri dari 3 kelas. Subyek penelitian dipilih dipilih 2 kelas, 1 kelas
digunakan untuk kelas eksperimen dan 1 kelas digunakan untuk kelas kontrol. Kelas eksperimen
adalah kelas 2016C yang diajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) dengan multiple representation, dan kelas kontrol adalah kelas 2016A yang dia ajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning). Instrumen penelitian
terdiri atas instrumen perlakuan yaitu RPS, powerpoint dan LKS, sedangkan instrumen pengukuran
yaitu tes kemampuan representasi siswa Data kemampuan representasi didapatkan melalui posttest
yang dilakukan setelah siswa mendapat perlakuan. Kemudian data kemampuan representasi diuji
prasyarat. Uji prasyarat yang dilakukan adalah uji normalitas menggunakan kolmogorof dan uji
homogenitas menggunakan uji Harley. Uji hipotesis penelitian menggunakan uji-t.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini data yang dihasilkan terdiri dari dua data yaitu data kemampuan awal
mahasiswa dan data kemampuan representasi mahasiswa fisika. Data kemampuan awa diperoleh
dari nilai UAS fisika dasar 1 yaitu sebelum mahasiswa diberi perlakuan. Data kemampuan awal
digunakan untuk melihat kemampuan awal mahasiswa sama atau berbeda. Data kemampuan awal
mahasiswa kelas ekperimen mempunyai rata-rata 58.35 dan kelas kontrol 58.09

Pengujian normalitas data kemampuan awal mahasiswa kelas ekperimen diperoleh nilai
sig= 0.596 > taraf sig = 0,05 dan data kemampuan awal mahasiswa kelas kontrol memperoleh nilai
sig = 0.897 > taraf sig 0.05. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol terdistribusi normal. Pengujian homogenitas data kemampuan awal
mahasiswa pada kedua kelas diperoleh nilai sig = 0.227 > taraf signifikan 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok data kemampuas awal mahasiswa adalah homogen.

Data kemampuan awal kemudian dianalisis menggunakan uji beda yaitu uji-t untuk
mengetahui ke dua kelas mempunyai kemampuan awalyang sama atau berbeda yang hasilnya
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji-t Data Kemampuan Awal Siswa
Perhitungan Kemampuan Awal Mahasiswa
Nilai sig perhitungan 0.955
Taraf signifikan (=) 0,05

Hasil uji-t pada Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai sig = 0.995 > taraf sig = 0.05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal kedua kelompok adalah sama.

Data kemampuan representasi mahasiswa didapatkan setelah kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mendapat perlakuan. Data kemampuan representasi mahasiswa kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Data Kemampuan Representasi Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelompok N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kelas Eksperimen 31 0.50 2.30 1.32 474
Kelas Kontrol 32 0.40 1.70 1.03 391

Pengujian normalitas data kemampuan representasi mahasiswa kelompok eksperimen
diperoleh nilai sig = 0.704 > taraf signifikan = 0.05 dan data kemampuan representasi siswa
kelompok kontrol memperoleh nilai sig = 0.630 > taraf signifikan 0.05. Hasil uji normalitas
menunjukkan bahwa data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol terdistribusi normal.
Pengujian homogenitas data variabel kemampuan representasi pada kedua kelas diperoleh nilai sig
= 0.275 > taraf signifikan = 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data tes
kemampuan representasi mahasiswa bersifat homogen

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan representasi mahasiswa antara
mahasiswa kelompok eksperimen dan kemampuan representasi mahasiswa kelompok kontrol,
maka dilakukan uji-t atau uji beda. Hasil analisis data menggunakan Uji-t disajikan pada Tabel 4.
Tabel 6. Data Kemampuan Representasi

Kemampuan Representasi
Nilai sig perhitungan 0.007
Taraf signifikan (=) 0,05

Hasil perhitungan analisi data kemampuan representasi mahasiswa fisika pada Tabel 6
enunjukkan bahwa nilai sig perhitungan < dibandingkan dengan taraf signifikan sebesar 0.05. Hasil
ini menunjukkan bahwa ada perbedaan kemampuan representasi mahasiswa fisika kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Ditinjau juga dari nilai rata-rata kemampuan representasi
mahasiswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang disajikan pada Tabel 3, maka
dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan
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dengan kemampuan representasi kelompok kontrol. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitia sebelumnya yang menunjukkan bahwa kemampuan representasi siswa/mahasiswa akan
berkembang apabila di dalam proses pembelajaran disajikan melalui pendekatan multi representasi
(Sundaygara,2014; Sutopo, 2012)

PBL dengan multiple representation adalah model pembelajaran berbasis masalah yang
menekankan penggunaan multiple representation di dalam proses pembelajarannya. Pada awal
pembelajaran mahasiswa disajikan masalah fisika dalam kehidupan sehari-hari yang tidak hanya
menggunakan representasi verbal berupa penjelasan/tulisan saja tetapi masalah disajikan dengan
representasi gambar berupa gambar/ video. Penggunaan lebih dari satu representasi tersebut, akan
membantu mahasiswa memahami masalah yang disajikan terutama masalah yang bersifat abstrak
(Dufresne, 2004; Ainsworth, 1999 dalam Sundaygara, 2014). Pada saat mengerjakan LKS dan
latihan soal mahasiswa diminta menjelaskan jawaban menggunakan lebih dari satu representasi
yaitu menggunakan representasi gambar, representasi verbal, maupun representasi matematik.
Penggunaan multiple representation dalam proses pembelajaran akan melatih mahasiswa terampil
menggunakan multiple representation yang berdampak pada berkembangkan kemampuan
representasi mahasiswa fisika. Hasil penelitian Kohl and Finkelstein (2006) menunjukkan bahwa
Lingkungan pembelajaran yaitu pengajaran, ujian, dan tugas rumah yang menekankan
penggunakan multiple representation mempunyai peranan penting dalam mengembangkan
kemampuan representasi mahasiswa dalam memecahkan masalah.

Uraian kemampuan representasi mahasiswa fisika antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol disajikan padaTabel 7 dan Gambar 1.

Tabel 7. Uraian Kemampuan Representasi Mahasiswa

Kemampuan Representasi Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol

Gambar 0,92 0,80
Verbal 1,17 1,06
Matematik 1,98 1,39
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Gambar Verbal Matematik

B Kelompok Eksperimen ™ Kelompok Kontrol
Gambar 1. Uraian Kemampuan Representasi Mahasiswa

Pada gambar 1 dapat dilihat bahwa kemampuan representasi mahasiswa fisika antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tiap-tiap representasi memiliki perbedaan.
Perbedaan disebabkan karena pada kelompok ekperimen ditekankan penggunaan multiple
representation dalam proses pembelajaran, sehingga terbiasa menggunakan lebih dari satu
representasi untuk menyelesaikan masalah (Leone dan Gire dalam Rosengrant, dkk., 2006). Hal ini
berdampak pada penggunaan multiple representation pada situasi lain yaitu pada saat ujian tanpa
harus minta menggunakan multiple representation dalam memecahkan permasalahan. Penggunaan
multiple representation akan membantu mahasiswa memecahkan masalah sesuai prosedur ahli

293



Seminar Nasional Hasil Penelitian Universitas Kanjuruhan Malang 2017

(Kohl dkk., 2007). Pemecahan masalah yang baik berdampak pada penguasaan konsep yang baik
(Nieminen, dkk., 2012)

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan uji  hipotesis dapat disimpulkan bahwa kemampuan
representasi mahasiswa fisika yang belajar dengan model pembelajaran berbasis masalah (Problem
Based Learning) dengan multiple representation lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang belajar
dengan model pembelajaran berbasis masalah (problem Based Learning).
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